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PRAKATA

Puji syukur kepada Allah Swt. karena atas rahmat-Nyalah
buku antologi kumpulan puisi yang berjudul Sana Sini Puisi hasil
karya dosen dan mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara dapat diterbitkan.
Sejumlah 200 judul puisi berhasil dikumpukan dari para dosen dan
mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Sumatera Utara menjadi awal lahirnya buku antologi

kumpulan puisi ini.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dr. Dra. T.
Thyrhya Zein, M.A. sebagai Dekan Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Sumatera Utara; Prof. Drs. Mauly Purba, M.A., Ph.D.
sebagai Wakil Dekan I; Dra. Heristina Dewi, M.Pd. sebagai Wakil
Dekan Il, dan Mhd Pujiono, S.S., M.Hum., Ph.D. sebagai Wakil
Dekan I11. Juga, kepada seluruh penulis, yaitu dosen dan mahasiswa
Program Studi Sastra Indonesia karena puisi Anda bisa hadir
mewarnai dunia kesusasteraan. Semoga buku antologi kumpulan
puisi ini dapat menjadi inspirator penulisan-penulisan berikutnya,
baik berupa antologi cerpen, kumpulan sajak, maupun karya karya
sastra lainnya dan dapat memberi warna dunia Kkesusasteraan
Indonesia. Setiap langkah kecil adalah proses awal menuju sebuah

keberhasilan pada masa kini dan masa yang akan datang.
Selamat mengukir karya.

Medan, 11 Juli 2022
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SEPI

Oleh: Ikhwanuddin Nasution

Pagi ini

Tak ada yang turun
Berenang

Aku hanya berdiri

Di tepi kolam

Menapat gedung bertingkat
Di langit ada burung mengepakkan sayapnya
Hanya seekor

Tenang

Tanpa suara

Matanya melihat ke bawah
Mencari sesuatu

Yang tak dapat dijangkaunya
Tanpa ada canda

Pajar pun mulai menyingsing
Aku tak jadi berenang
Badanku menggigil

Kembali ke kamar sendiri
Berselimut

Semoga mimpi indah

Kolam renang hotel Polonia
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SANA DAN SINI
Oleh: Hasan Al Banna

kalau hendak sini
jawabannya kemari
jika hendak sana
jawabannya ke mana

kalau mau sini

jangan sekali-kali pergi
kalau mau sana

mengapa berkali-kali pulang

jangan sini kau mau
sana kau rayu

sini kau sebut cuma
sana kau seru belaka

maka kalau ingin sini
mau tak mau kau harus betah
tapi kalau ingin sana

suka tak suka aku harus pasrah

Medan, 2020
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“AYAH”
Oleh: Ade Triana

Entah kenapa saat mendengar kata itu hatiku terasa bergejolak,
Tak tahu gejolak apa itu, tapi yang pasti rasanya campur aduk
bagaikan masalah-masalahku.

Ya, terkadang aku merasa bagaikan tuan putri, tapi terkadang
seperti anak tiri.

Mengapa keluarga ini patriarki sekali?

Saat kepada ibu aku bermasalah, tak pernah ada yang memaksaku
untuk merayu dan membujuknya untuk meminta maaf,

Tapi bila kepada Ayah, kenapa aku dituntut untuk bertekut lutut
agar dapat berdamai dengannya.

Ayahku keras sekali.

Aku tahu banyak sekali hal baik tentangnya, tapi hal baik itu tidak
ditujukan kepadaku.

Melainkan pada wanita lain yang disembunyikan dibelakang ibuku.
dan keluargaku.

Ya, tiada yang tahu tentang wanita itu, dia menyimpannya rapih
sekali.

Tapi, serapih apapun itu pastilah ada susunan yang akan
berantakan, bukan?

Aku lah yang merusak susunan rapih itu, aku mengetahui
keberadaan wanita itu, dan yang paling membuatku jijik adalah
wanita itu adalah sepupu ibuku sendiri, darah dagingnya.

Aku selalu berfikir untuk melucuti kehormatan Ayah didepan
keluarga patriarki ini,

Ingin kutunjukkan siapa orang ini, orang yang mereka puja
bagaikan raja, orang yang hebat layakny putra mahkota, Tapi malah
berkhianat dan tak setia.

Sudahlah, muak rasanya jika kupaparkan tentangnya lagi,
Entah apa yang akan kalian fikirkan nanti,
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Ini puisi atau curahan hati?
Singkatnya, tlah kucoba merangkai bunga untuk Ayah, tapi apadaya
dia adalah mawar yang indah dipandang tapi sakit untuk digenggam

karena banyaknya duri tajam.
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